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MUKADDIMAH 



S esungguhnya segala puji milik Allah, kami 
memohon pertolongan-Nya, dan ampunan- 
Nya dari keburukan perbuatan kami. Siapa 
yang Dia beri petunjuk, tidak ada yang dapat 
menyesalkannya, dan siapa yang Dia sesatkan 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Ny a. 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa- 
da Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam" (QS Ali imran : 102) 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan- 
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergu- 
nakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Se- 
sungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu" {QS. An-Nisa : 1 ) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. 
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalan- 




mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar" (QS. al-Ahzab: 70-71) 

Sesungguhnya sebenar-benar pembicaraan ada- 
lah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petun- 
juk Rasulullah %. Seburuk-buruk perkara adalah 
(perkara) yang diada-adakan, dan setiap yang 
diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan dan setiap kesesatan berada di neraka. 

Ikhwani fillah, Beranjak dari kenyataan bahwa 
Tauhid merupakan kebutuhan dan penyebab keba- 
hagiaan manusia yang paling utama di dunia dan 
akhirat -di mana semua manusia butuh untuk 
belajar dan mengajarkannya-, maka dengan senang 
hati, saya ingin berpartisipasi dalam menyebarkan 
dan mendakwahkan Tauhid melalui tulisan singkat 
ini. 



Di dalamnya saya jelaskan definisi Tauhid dan 
bagian-bagiannya, saya sertakan pula dalil-dalil dari 
Kitab dan Sunnah dalam setiap bagian. Kemudian 
saya jelaskan urgensi Tauhid dan buahnya di dunia 
dan akhirat dengan cara menyebutkannya setiap 
point agar mudah bagi pembaca untuk mengambil 
manfaat darinya. 

Apa yang saya sebutkan dalam tulisan ini tak 
lebih dari upaya mengumpulkan dan menyusun per- 
kataan para ulama. Pedoman saya dalam tulisan ini 




adalah berupaya mengambil dalil-dalil syar'i dari 
Kitab dan Sunnah dan merujuk referensi Ahlus- 
sunnah Waljama'ah serta ucapan para Imam salaf 
rahimahumullah Ta'ala. 

Saya berharap semoga Allah menjadikan usaha 
ini bermanfaat dan mendapat barokah, serta dijadi- 
kannya ikhlash semata karena Allah Ta'ala. 




PENGERTIAN TAUHID 



T auhid (-^>11) secara bahasa merupakan bentuk 
mashdar dari kalimat: ('%“>- ^ ja - ^S), artinya: 
Mengesakan. 

Sedangkan menurut istilah. Tauhid adalah : 
Meng-Esakan Allah Ta'ala dalam Uluhiah, Rububiah, 
Nama-Nama dan Sifat-Sifat-Nya. 

Dari definisi ini menjadi jelas bagi kita bahwa: 

-Tauhid yang murni akan terwujud jika Tuhan 
yang disembah ( ilah ) hanya satu, tidak bermacam- 
macam seperti halnya keyakinan Nashrani yang 
telah diselewengkan atau selainnya. 

-Tauhid yang murni juga akan terwujud jika 
terdapat keyakinan bahwa Tuhan Pencipta, Pemberi 
rizki dan Pengatur alam ini ( Rabb ) hanya satu, tidak 
ada sekutu dalam penciptaan dan menghidupkan 
sebagaimana yang diyakini orang-orang Nashrani 
bahwa Isa alaihissalam dapat menciptakan, 
menghidupkan dan mematikan. 

-Tauhid yang murni juga akan terwujud jika 
berkeyakinan bahwa Allah memiliki Nama-Nama 
yang Mulia dan Sifat-Sifat yang Agung, tidak ada 
sekutu bagi-Nya di dalamnya. 

Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan 
bahwa Tauhid terbagi tiga bagian; 




Bagian Pertama : Tauhid Uluhiah 

Definisi Uluhiah («jajIVI) secara bahasa : diambil 
dari kalimat (<!)) artinya: yang disembah dan ditaati, 
dia adalah sesuatu yang menjadi tempat bergan- 
tungnya hati karena cinta dan pengagungan. 

Adapun definisi menurut istilah adalah: 

° _ * , 
flill 

"Meng-Esakan Allah dalam ibadah" 

Ibadah itu banyak macamnya, seperti shalat, 
zakat, dan lainnya. Semua itu wajib dilakukan untuk 
Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Sebagian ulama mendefinisikan Tauhid sebagai 
berikut: 
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"Meng-Esakan Allah dengan perbuatan sang 
hamba" 

Seperti ruku', sujud dan lainnya. 

Kedua definisi tersebut benar. 

Adapun dalil-dalil Tauhidullah dan Uluhiah-Uya 
banyak sekali terdapat dalam al-Quran dan Sunnah. 




Di antara dalil dari ai-Quran : 



151 ^fl jAjl aJI N) j ^ 'THII.a ^ \SS^jj\ Uj 

[iLjuVl (Jjalpli 



" Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebe- 
lum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya; 
"Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disem- 
bah) melainkan Aku, maka hendaklah kalian me- 
nyembah-Ku" (QS. al-Anbiya : 25) 
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"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul 
pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sem- 
bahlah Allah (saja) dan jauhilah Thagut 1 itu". 

(QS. an-Nahl : 36) 
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam menjalankan agama dengan 
lurus" (QS. al-Bayyinah : 5) 



1 . 



Thagut adalah segala sesuatu yang disembah selain Allah, 
(pent.) 




Di antara dalil dari hadits Rasulullah % : 




"Saya diperintahkan untuk memerangi manusia, 
hingga mereka mengatakan Laa Iiaaha Illallah.." 



Tauhid ini tidak akan terwujud kecuali dengan 

dua landasan utama : 

1- Mengarahkan semua bentuk ibadah hanya kepa- 
da Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya 

(Ikhlash). 

2- Ibadah yang dilakukan harus sesuai dengan pe- 
rintah Allah dan syariat-Nya, serta mengikuti 
petunjuk Rasulullah % ( Ittiba '). 



Kedua landasan ini terkandung dalam Syaha- 
datain (Dua kalimat syahadat): Syahadat (persak- 
sian) bahwa tidak ada iiah selain Allah, dan 
syahadat bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya %. 

Tauhid Uluhiah merupakan bagian Tauhid yang 
paling utama dan penting, karena dia merupakan 
hak Allah saja, tidak ada sesuatupun yang berse- 
kutu dengan-Nya, sebagaimana sabda Rasulullah % 
kepada Mu'adz & ketika beliau bertanya kepada- 
nya: "Tahukah kamu, apa hak Allah atas hamba- 
Nya ?", maka beliau bersabda : "Yaitu mereka 




beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya sedikitpun" l) . 



• Tauhid ini merupakan kewajiban pertama 
yang diserukan kepada setiap hamba dan mereka 
diperintahkan untuk melaksanakannya, sebagaima- 
na Rasulullah % memerintahkan para da'i yang 
diutus ke tengah masyarakat untuk menyerukan 
Uluhiah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Rasulullah % telah berpesan kepada Mu'adz bin 
Jabal ketika beliau mengutusnya ke penduduk 
Yaman, dengan sabdanya : 
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"Hendaklah yang paling pertama engkau serukan 
adalah persaksian bahwa tidak ada ilah selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah". 



Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Agar mere- 
ka bertauhid kepada Allah " 2> . 

• Dengan pemahaman Tauhid seperti ini, je- 
laslah bagi kita bahwa siapa yang mengarahkan 
berbagai bentuk ibadah kepada selain Allah Ta'ala, 



*• Riwayat Bukhari, 1/226, no. 128, Fathul Bari, dan Muslim, 1/61, 
no. 32. 

2 Riwayat Bukhari, 111/261, no. 1395, dan Muslim, 1/50, no. 19. 




maka dia musyrik, bukan seorang muwahhid (orang 
yang bertauhid) kepada Allah Ta'ala dalam uluhiah- 
Nya; seperti orang yang thawaf di kubur, memohon 
kepada orang mati atau para wali, minta bantuan 
dari mereka dan menyembelih hewan untuk mereka 
atau semacamnya. 



Bagian Kedua: Tauhid Rububiah 



Secara bahasa, Rububiah diambil dari 

kalimat: Rabb (Vj)/ artinya adalah : yang merawat 
(i Pemilik (^5^')/ Tuan (4^) dan Pemberi 
keputusan Semua makna ini secara bahasa 

benar, dan boleh dinisbatkan kepada Allah. 

Adapun definisi Rububiah berdasarkan istilah 
adalah: 
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"Beriman bahwa hanya AU ah Sang Pencipta, Pem- 
beri rejeki, Pemilik, Pengatur dan Pengelola alam 
ini, tidak ada sekutu bagi-Nya". 

Sebagian ulama lain memberikan definisi: 

/j - „ , ? • 
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"Meng-Esakan Allah dalam perbuatan-perbuatan- 
Nya" 




Seperti menghidupkan, mematikan, mencip- 
takan, menurunkan rejeki atau lainnya, seraya 
berkeyakinan bahwa tidak ada satupun yang 
bersekutu dengan-Nya. 

• Adapun dalil-dalil syara' dalam masalah ini, 
di antaranya : 

[iaJlill Ijyi ] 4 dT 4)1 I 

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam" 

(QS. al-Fatihah : 2) 
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"Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah" (QS. al-A'raf : 54) 
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u Sesungguhnya Allah; Dialah Maha Pemberi Rezki 

yang mempunyai kekuatan lagi Sangat Kokoh" 

(QS. adz-Dzariyaat : 58) 
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"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada 
mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi ?”■ Tentu mereka akan menjawab: "Allah". 




Katakanlah : "Segala puji bagi Allah"; Tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui" (QS. Luqman: 25) 

• Tauhid ini (Rububiah) bersifat fitrah, manu- 
sia diberi petunjuk untuk dapat mengetahuinya 
dengan fitrah mereka. Tidak perlu diutus para Rasul 
dan diturunkan Kitab-Kitab untuk menjelaskannya, 
begitu pula tidak dibutuhkan banyaknya dalil untuk 
menetapkan dan menjelaskannya. 

Dahulu seorang badui berkata: 

"Kotoran onta menunjukkan adanya onta, bekas 
tapak kaki menunjukkan adanya orang yang berja- 
lan, langit memiliki gugusan, bumi terbentang, 
bukankah hal itu menunjukkan adanya Yang Maha 
Kuasa lagi Mengetahui ?". 



Allah telah menjelaskan bahwa tauhid ini telah 
diberikan dalam fitrah manusia, tidak membutuhkan 
banyak perdebatan untuk menetapkannya. 



Firman Allah Ta'ala : 






"Berkata Rasul-Rasul mereka: "Apakah ada keragu- 
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi ?". 

(QS. Ibrahim : 10) 



Bahkan kaum musyrikin Arab -yang kepada 
mereka Rasulullah % diutus- mengakui Rububiah 
Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala : 
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"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada 
mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi ?". Tentu mereka akan menjawab : "Allah", 
Katakanlah : "Segala puji bagi Allah", tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui" (QS. Luqman : 25) 






"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 
"Siapakah yang menciptakan mereka?", niscaya 
mereka menjawab: "Allah", maka bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan (dari menyembah 
Allah)?" (QS. az-Zukhruf : 87) 



Namun demikian, pengakuan ini semata tidak 
bermanfaat bagi mereka, justru Rasulullah % 
mengajak mereka untuk menyembah Allah semata 
dan berjuang untuk itu. 

Dengan demikian, pengakuan terhadap Rubu- 
biah Allah harus disertai dengan pengakuan terha- 
dap Uluhiah Allah semata, dan bahwa pada kedua- 
nya tidak ada sekutu bagi-Nya. 

• Dengan penjelasan ini, dapat kita ketahui 
bahwa Tauhid Rububiah, bukanlah Tauhid yang , 




